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LARAKTER BANGSA MELALLI SASTRA LOKAL
PADA PERTUNJUKAN PANTUN GORONTALD)

Dr. Harto Malik, M.Hum
Universitas Negeri Gorontalo

==n dalam masyarakat tidak terlepas dari tatanan nilaiyang
M== secara bersama melalui produk budaya. Tatanan nilai
"= kepribadian dan norma yang dipegang teguh oleh pemilik
produk budaya masyarakat Gorontalo adalah sastra lisan
Shwe=riskankan secara turun-temurun.Salah satu ragam sastra
# m=ntun. Pantun Gorontalo terdiri dari tiga ragam, masing-
ngi; dan {3} pagiva lo hungo lo poli. Lohidu yakni ragam
@n dengan menggunakan bahasa daerah Gorontalo sedangkan
cuz bahasa yakni bahasa Gorontalo dan bahasa Indonesia
s=ow pula pagiya lo hungo lo poli yaitu menggunakan bahasa
=== Indonesia berdialek Manado atau keduanya.Terkait dengan
membatasi ragam pantun pada lohidu saja.Alasannya adalah
mn asli Gorontalo.

mendahuluan terhadap pertunjukan Lohidu Gorontalo yang
= tukang pantun pada bulan Desember 2011 dan Januari
=pa baris-baris lohidu yang mencerminkan kehidupan

Berpuasa sholatlah

Tidak kekal di dunia

Sholat berpuasalah

Di dunia tidak kekal

= ¥=bila, rekaman tanggal 16 September 2011)
Petiklah cabe

Di bawah pepohonan

Semoga terus

kita saling menyayangi

S i Barakati, rekaman tanggal 27 Desember 2011)
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Lohidu yang dilagukan oleh Iriyanto Tomelo dapat dimaknai dz nago-nago,
memuat ajakan untuk berpuasa dan sholat.Ungkapan ini tidak sek=s .
melainkan juga bentuk perilaku baik yakni umat atau manusia )
menyembah Allah yang menciptakannya.Hal ini dapat ditunj
baris-baris lohidu yang mengunakan kata terkait dengan popuasa : olemu Karena mx
Begitu pula dengan Sudirman Lamadju menyajikan lohidunya t=
cinta kasih, misalnya Potala mololaita ito poponua “semoga tems
menyayangi.”Berdasarkan contoh baris-baris lohidu di atas, maka 2
kajianlebih jauh terkait dengan membangun karakter bangsa melz
seperti lohidu (pantun) Gorontalo.

Kalau eng

Tinggalka
., ma mobutaqo, Dadaku t=

nago-naqo dan Tolai m
: dengan sampiran.Baris e
B emtuk mengantarkan ke isi ;
ma mobutago dan To g
dengan isi. Antara dua bz
. i yang indah, yakni yang
. S=ngan butaqo, sedangkar
=t disebut bahwa pantun

B. Pantun sebagai Teks Sastra dan Pertunjukan Seni

Pantun merupakan folklor lisan dalam bentuk puisi rakyat.Pas
salah satu jenis puisi lama yang sangat dikenal dalam bahasa-bahs
Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai parikan dan dalam
dikenal sebagai paparikan.Sumardjo (2007:304) mengatakan bahwag
puisi asli Indonesia. Lebih lanjut Sumardjo (2007:321) mengatakan 220 unsur-unsur tersebes
etimologi akar kata “pantun” adalah “tun” yang bertebaran dalz - ————
kata-kata tuntun, bantun, lantun, dan lain-lain. Akar kata tersek -
arti “ketertiban”, “peraturan”, “tersusun secara sistematik”, “mengs= 3 i !
“dipimpin secara tertib”. Terkait dengan pantun Gorontalo, Nanit - ' (4) konteks; (5) kong
pengertian yang sama seperti pada kata pa:ntungi, atau kata an (1978:1-2) ;Je nd:
dalam bahasa Gorontalo. Pa:ntungi dari kata tuntunga, yang me N ata larirr)-:aﬁ
tersusun, teratur sesuai deretannya atau yang satu mengikuti yang & .

juga dapat disebut sehag
= pertunjukan puisi lisants
=ts; dan (4) pesan.Unsur

komunikasi verbal,

Endai den n ;
dikembalikan kepada asal kata Melayunya berarti perkataan 4 i a_\danya aks
# : ” = . . @n, penyair, bEntlks

kata-kata yang teratur dan tersusun” Teratur dari segi bentuk, &=
=t Finnegan, Jakobson d

persajakannya dan juga sampiran dan isinya {(Wawancara tangga' £ - "
=n seni oleh karena &

fukang pantun; (2) pe
dan (4) pesan pert

Lohidu sebagai ragam pantun dapat dikategorikan sebagai
dengan pendapat Boulton (1985:107) yang mendefinisikan lirik =
dilagukan atau dinyanyikan dan diiringi dengan musik.Lohidu b
ekrepsi paré petani, nelayan, gembala dan pekerja saat mersia
Setelah itu, lohidu mengalami perkembangan dari isi, ciptaan,
pengiringnya dan penampilan.

& yang Terbangun

Fa“t nm ““Ilk Ciri=Cir t - P dﬂ'l d

baris terdiri dari 8 patah kata.Dua baris pertama disebut “s e dn kebangsaan yang
dua baris kedua disebut “isi”.Dikatakan sampiran karena &= 1 b perbuatan berdasard
membayangkan maksud dalam “isi” pantun, yakni dua barms e 2ciat istiadat. (dalem
(1996:32) menambahkan bahwa dua mistar di atas dalam panz an-karakter-di-smpy)
keadaan alam sambil yang di bawah melukiskan isi hati yang

tiap baris bersajak secara berselang seling, yakni sampirana, & ¢ kan bahwa ad
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nago-nago, Kalau engkau bepergian,
» batemu. Tinggalkan sarungmu.
ma mobutago, Dadaku terasa terbelah,

3 olemu Karena merindukanmu

wso nago-nago dan Tolai mago batemu merupakan dua baris
dengan sampiran.Baris tersebut sebagai pembayang isi. Selain
= untuk mengantarkan ke isi dengan puitisnya atau keindahannya.
=lugu ma mobutaqo dan To pogelawa olemu merupakan dua baris
=t dengan isi. Antara dua baris pertama dan dua baris yang kedua
Sumyi yang indah, yakni yang dikenal dengan rima a,b,a,b: nago-
dengan butago, sedangkan batemu berpasang dengan olemu.
#=pat disebut bahwa pantun merupakan sebuah teks sastra.

wik puisi rakyat.Pamss
dalam bahasa-bahas i idu juga dapat disebut sebagai pertunjukan seni.Finnegan (1979:28)
parikan dan dala™
-321) mengatakam

a pertunjukan puisi lisan terdiri dari empat unsur yakni (1) penyair;
wonteks; dan (4) pesan.Unsur-unsur ini merupakan kesatuan dalam
dan unsur-unsur tersebut juga dapat dibedakan. Pada bagian
. bertebaran daiam musisi lisan juga dapat dikatakan sebagai proses berkomunikasi secara
. Akar kata tersebufl . =ir dan penonton. Jakobson (dalam Danesi, 2004:106) melukiskan
sistemnatik”, “mengm g ="1oa dalam komunikasi verbal, masing-masing (1) pengirim pesan; (2)
Gorontalo, Nani tuial sz pesan; (4) konteks; (5) kontak; dan (6) kode. Selain Finnegan dan
ngi, atau kat2 Bauman (1978:1-2) berpandangan bahwa sastra lisan merupakan
nga, yang @m werbal). Dengan kata lainverbal arts dapat disebut sebagai suatu
i ditandai dengan adanya aksi yang artistik dan peristiwa seni yang

s pertunjukan, penyair, bentuk seni, audiens dan latar peristiwa seni.

arti perkataan y¥=iE

dari segi bentuk, b2 =ndapat Finnegan, Jakobson dan Bauman di atas, maka lohidudapat

g sertunjukan seni oleh karena ia memiliki unsur-unsur pertunjukan,

atau tukang pantun; (2) penonton atau pendengar pantun; (3)
=m pantun; dan (4) pesan pertunjukan pantun.

kerja caat mercka sl arakier yang Terbangun dalam Lohidu/Pantun

dari isi, ciptaan, o=
=izt mengartikan karakter merupakan nilai-nilai perilaku

bungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
=n, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
==n, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,
=w=_ dan adat istiadat. (dalamhttp://akhmadsudrajat.wordpress.
=ndidikan-karakter-di-smp/)

pertama disebut “s=
sampiran karena bar=
n, yakni dua baris ==
&i atas dalam pantun ===

‘ mengemukakan bahwa ada 5 nilai karakter bangsa untuk
Eamegul, yakni:
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1. Manusia Indonesia yang bermoral, berakhlak dan berperilaku bal

. Mencapai masyarakat yang cerdas dan rasional;

3. Manusia Indonesia ke depan menjadi manusia yang inovase
mengejar kemajuan;

4. Memperkuat semangat “Harus Bisa”, yang terus mencari solus

kesulitan; Hﬁ
5. Manusia Indonesia haruslah menjadi patriot sejati R

bangsa,Negara dan tanah airnya.(dalam  http://

artikel-5257- html) E

Muin (2011:294) menjelaskan bahwa membagun karakies ' Menana
membentuk karakter dari yang kurang baik, menjadi lebih baik. Cabe dy

Berdasarkan konsepsi terkait dengan pengertian memba Semog= 1
atas, maka berikut ini terdapat sejumlah nilai perilaku yang dirs C= szl
teks sastra maupun pertunjukan /ohidu/pantun Gorontalo.

S2ing me

1. Membangun Persaudaraan Akfirar oy

Lohidu sebagai aktivitas budaya dan pertunjukan seni 32ing me
agambua “berkumpul”Yang dimaksud dengan agambua ada& Duniz akh
pendengar lohidubaik anak-anak dan dewasa, tua-muda dam
Pada saat lohiduditampilkan di halaman rumah, baik itu rumah =

rumah tetangga maka orang-orang yang mendengar lagu lofa
tempat pertunjukan lohidu. Bersamaan dengan itu berk
tetanggadan handai tolan menikmati pertunjukan lohidu.Deng
mendengarkan lohidu maka terjalin hubungan yang akrab, pes
pendengar lohidu.

Tala-talala lo haya-haya, Memakai celana panjang

pilotowaqu to bongo. Kufoto di pohon kelapa
Tilontongagu to baya, Kutatap di wajah
delo toli imiyomo. Baru bisa tersenyum o

Pada saat pertunjukan, kadang tukang pantun mes N
melihat ke pendengar kemudian pendengar membalanya &
dapat dilihat pada baris lohidu 3-4 di atas.Tilontongagu -
“begitu kulihat wajahnya, barua dia bisa tersenyum.Hal i
baris-baris lohidu dan gaya tukang pantun yang diarz
akan memupuk persaudaraan antar pendengar dengan

sesama pendengar.

2. Membangun Cinta Kasih

Lohidu sebagai teks sastra banyak mengungkap cini= 4
dan saling kasih untuk manusia pada umumnya.Kata yz
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saling berkasihan), poponua (saling menyangai), molawo salamu
=t), fopo elawa olemu (selalu mengingatmu) ,dulo mosalawati

tangan), tipuwonto mohutato (kita petik sama-sama).Perhatikan
Serikut ini.

dan berperilaku baik:

al;
nusia yang inovatif &=

- ari solusi d=i= y
=rus menc Di mana rumahmu

Di bawah pohon kakao
Sayangku padamu
Dunia hingga akhirat

satriot  sejati yang

Menanam cabe
Cabe dari hutan
Semoga terus

Kita saling mengasihi

sjadi lebih baik.

sertian membangun =

Saling mengasihi
Akhirat dunia
Saling mengasihi
Dunia akhirat

agambua adalah bes
, tua-muda dan laki-p=ee
baik itu rumah tukang
dengar lagu lohiduakam
ngan itu berkumpulian
=n lohidu.Dengan ags
yang akrab, persaudar=

w=ng dilahirkan lewat aktivitas dan wujud Johidu mencakup
=t=u kesahajaan.Terkait dengan kesederhanaan, tukang lohidu
st=k=senian rakyat menunjukkan kesederhanaan dalam hidupnya.
#==h memodelkan cara hidup sederhana. Ini dapat ditunjukkan
mian tukang lohiduapa adanya sebagai khas masyarakat desa.
=it saat melakukan perekaman, tukang lohidu yang dijumpai
=sampilan sederhana pada saat berfohiduy, misalnya mengenakan
2 dan tetap diikat oleh norma berpakaian. Pada waktu yang
lohidu menampilkan lohidu bisa di halaman (to walungo bele)
ohonan (to walungo ayua). Hal ini berbeda dengan penampilan
tujagi, tukang ceritanya harus berpakaian adat dan tempat
W= we= diatur dengan adat.

=iana panjang
shon kelapa

= pantun melantunkam
membalanya dengan =
ontongaqu tobaya, delis
wr<enyum.Hal ini menuns

yang diarahkan. kepacz @
sar dengan tukang pan=

morma agama dan peradatan

enyampaikan norma agama dan peradatan melalui baris-baris
: m2 itu menjadi pegangan atau pandangan hidup masyarakat
W s=rlihat dalam baris-baris lohidu, misalnya

=2 Perangai yang baik

=0 Menghasilkan cahaya yang baik
Tingkah laku yang baik
Menghasilkan nama yang baik

sungkap cinta kasih untui
2 Kata yang merujuk m=
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Maksud dari bait di atas bahwa orang yang bertingkah k&
akan memperoleh kebaikan itu, begitu juga sebaliknya. C
memperoleh cahaya yang baik. Cahaya (tinelo) pada baris &
Kelakuan yang baik akan memancarkan cahaya yang baik pe

ini diserap dari peristiwa adat. Ekspresi ini biasanya digunakz Matahari s
nasehat kepada orang-orang yang diberi gelar adat pu:langs s Berganti de
peristiwa adat lainnya. Berkata ma
Nago-nago to daialo sedang berjalan di jalan Tertawa ting

wambago ta mologia Selalu hanya diejek
Harata wau hialo Harta dan istri Mengintip &
poromu to dunia Hanya hiasan di dunia Melempar g
Tukang lohidu merupakan manusia yang memiliki pe % |.al:
Pil!ya gigi mx

norma dan aturan yang ia peroleh melalui kelompok ma
itu merupakan sesuatu yang terbentuk dan terterima ol
Tidak saja itu pengalaman tukang lohidu juga bersumber g=

secara individu, misalnya dalam keagamaan. Peringatan-pes Sk dari Mo
dapat disampaikan melalui baris-baris lohidu. Audiens ¢ I=gi ke Molals
wau hialo bo poromu to dunia {(harta dan istri hanya hiassn @ E=mu masih
kemogahan dan punya istri yang cantik hanyalah hiasan & Sang=n duly be
untuk tetap merenung bahwa semua itu tetap akan diting

Wagu yilonto Mamalia Aku lagi ke Mamalia

Donggo yilotali baki Mau beli baki
Wonu mongamali to dunia Kalau beramal di
bilohi to Qurugani lihat di Alquran

Ada dua pusaka yang ditinggalkan oleh Nabi Muhz
yakni Alquran dan Hadits.Pusaka ini diambil sebagai ms

disiarkan melaiui lohidu.Baris wonu mongamali to Ak dari My
bermakna kalau mau beramal di dunia bukalah Al quras Lagi ke Por
5. Suka Hati/Gembira (Menjadikan masyarakat pers Gadis-gadis

Lohidu mengandung nilai keindahan.Nilai keindz Can b
melalui baris-baris lohidu yang terbagun melalui rim= s e semakin b
pilihan kata dan isinya yang mengandung kehidupan s ek Woww, uhuii
Johidu melagukan lohidu dengan suara yang khas &= S ada yang my

gambusyang indah.Perpaduan antara lagu lohidu dan s
keharmonisan dari keduanya.Dengan perangkat-perz
pendengar lohidu biasanya menunjukkan reaksi verss
bertepuk tangan, tersenyum, senang, dan gembs
bahwa pendengar telah terpengaruh perasaan dam &
lohidu.Suasana hati yang gembira menjadi sebua®
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o k=tegangan dalam hidup.
imi beberapa contoh bait-bait yang membuat suasana hidup.Contoh
= pada sair-sair jenaka.

ang bertingkah laku baik s
~ sebaliknya. Orang baik =
=lo) pada baris ini adal=h

=ya yang baik pula. Baris-=2 stz dulahu Matahari sudah tergelincir

=sanya digunakan untuk mes dpoto Berganti dengan angin

slar adat pu:langa atau Nas=is e duichy Berkata masih gadis
o huoto Tertawa tinggal gusi
=rjalan di jalan
a diejek = janela Mengintip di jendela
p istri e Jobotu Melempar dengan batu
=san di dunia g0 lo mela Yang berpakaian merah

memiliki pengalaman == = ngobotu Punya gigi mas sebiji
=} g 1 =

e | i contoh lohidu yang dibawakan oleh Risno Ahaya di kampus dengan
_n terterima oleh masyaraiat -

sga bersumber pada pengg=is
_peringatan-peringatan dafim
idu. Audiens diingatkan b2

o Mamalia Aku dari Momalia
= Molalahu Lagi ke Molalahu
Be pokulia Kamu masih sedang kuliah

e hias? :i d'uam:tci' tahu Jangan dulu bertunangan
slah hiasan di dunia. s

etap akan ditinggalkan. =nasiswa bervariasi, ada yang berteriak dengan kata Agaa, Woww,

= dengan keras.Tukang lohidu ternyata sangat memahami perilaku

us lagi ke Mamalia
k=mpus.la menampilkan bait-bait yang dekat dengan pengalaman

=u beli baki
-y beramal di dunia = audiens menunjukkan bahwa ada di antara mereka yang sudah
at di Alguran =n merasa diingatkan oleh tukang lohidu.Reaksi tersebut mendorong

=lahirkan baris-baris lohidu yang baru dan membuat suasana lebih
=H Nabi Muhamad SAW kepace
bil sebagai materi lohidu dzm
ongamali to dunig, bilohi =
kalah Al gquran atau lihatlah &

o Mamalia Aku dari Momalia
= Pontolo Lagi ke Pontolo
masatia Gadis-gadis sekarang

asyarakat periang) z ta omotoro Mencari tunangan yang bermotor

=n.Nilai keindahan tersebut =

melalui rima, irama, perui=
ae kehidupan manusia.Begitu g
= yang khas dan diiringi dengs
=y Johidu dan iringan gambus men
-. angkat-perangkat keindahan @
—n reaksi verbal dalam bentuk
dan gembira.Reaksi inilah seig
perasaan dan emosinya oleh
=njadi sebuah nilai perilaku =

. === menambah suasana semakin hidup. Reaksi mahasiswa juga
==k Ada yang berteriak Woww, uhuiii, tertawa dengan suara keras,
= berkata /o tapulio serta ada yang menunjuk temannya. Ungkapan
mesunjukkan bahwa ada gadis-gadis yang kena dengan bait tersebut.
=ksud adalah gadis mencari tunangan yang mempunyai motor.

=i alam

s=-baris lohidu dalam sampiran, tukang lohidu banyak menggunakan
berhubungan dengan alam seperti hutan, gunung, danau, laut,
matahari, bulan, bintang, hujan, angin, burung, payangga,
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dan nike (jenis ikan teri). Ini mencerminkan atas penghargaan
sebagai sumber daya kehidupan rmanusia.llustrasi atas alam di
lohidu berdasarkan pengalaman dan fenomena kehidupan yz
Johidu.Fenomena ini telah ditemukan oleh R.O. Wistedt (Piah, !
membicarakan pantun Melayu.la menunjukkan penggunaz
tumbuhan, bungan, buah, pohon dan berbagai jenis burung &
lambang-lambang dalam pantun. Perhatikan contoh baris-bars A ol

2 - p

Ottanggalo buialo Sungguh luas danaunya

To walungo ogayug Di bawah pohon P

Modehu mota dulahu Di waktu matahari tergelince : : < “m
Piyohu bange hulaio Sungguh terang bulannya :

Yilanggeluqu poliyama Kulihat bintang
Bite-bite to deheto Berfayar di laut
Lopotemba lo buqolo Menerjang ombak :

Logantic dupoto Bergantian angin

Waqu lonaqo de hugidu Aku pergi ke gunung

llo dulahe to butu Kesiangan di mata air

Nula-nula lo payangga lkannya ikan teri :

Omolua mai duo Kapan musim duo -

Burungi lonto Alo Burung dari Alo x Tumisona. |

Memperhatikan baris-baris lohidu di atas, dapat
adalah karya kreatif yang bersumber dari potensi alam,
potensi kearifan lokal masyarakat Gorontalo.Penyair ma
mentransformasikan lingkungan sekitarnya menjadi sus
yang indah dan bermakna.lndah secara realita, secara psi
indah tertangkap oleh pancaindra, indah karena sifat ims
dan indah dalam ’keragaman bunyi.ini dapat dikatzkas
terhadap alam dengan memasukkannya dalam baris-bas

D. Penutup '

Untuk membangun karakter suatu bangsa dapat
kebudayaan seperti pertunjukan sastra lokal. Di &
karakter bangsa dapat dilakukan melalui pertunjul=s
Pertunjukan ini sebagai bentuk kesenian rakyat yang
sekolah dan tempat pertunjukan seni.Dalam pert
tukang pantun/lohidu menyampaikan banyak pesass
untuk berperilaku baik, baik itu sebagai individu ms
Perilaku itu berupa membangun persaudaraan, =
menjunjung norma agama dan perdaatan, menjadi
menghargai alam.
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FOLKLORDANFOLKLIFEDALAM KEHIDUPANDUNIAMDDERN.

Folklor sebagai salah satu hasil perpaduan antara cipta, rasa, dan karsa
suatu bangsa yang sekiranya dapat dikatakan sebagai sebagai simbol
dari kekayaan dan keberagaman bahasa dan budaya dalam bangsa
tersebut. Folklor yang sarat dengan tempaan yang datang dari
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia seakan menjadi
warisan yang khas dari leluhur suatu bangsa dalam menyebarluaskan
pengalaman yang sarat dengan berbagai macam kearifan lokal di
dalamnya. Tidak jarang folklor memuat nilai-nilai religi, sosial,
pendidikan, hingga keharmonisan antara manusia dan alamnya yang
dapat berperan sebagai pedoman hidup suatu masyarakat.

Tidak dapat disangkal memang, bahwasannya dengan pengdopsian
pola pikir zaman yang akrab dengan modernisme seperti sekarang ini,
folklor kadangkala seakan dijadikan "korban”, dianggap sebagai sesuatu’
yang remeh dan bahkan irasional. Namun nilai positif yang terkandung
dalam folklor tidak bisa serta-merta disingkirkan dan hilang ditelan
zaman, khususnya dalam usaha pencarian identitas bangsa.

Kiranya suatu usaha dan energi yang luar biasa amatlah dibutuhkan
guna mencari kembali identitas bangsa, di antaranya adalah dengan
mengembalikan, menafsirkan, dan menggali kembali nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam folklor. Pelaksanaan Konferensi Internasional
Folklor Asia III di Yogyakarta pada 7-9 Juni 2013 ini adalah salah satu
usaha riil untuk menggali kembali nilai-nilai dan melestarikan folklor,
tidak hanya folklor Nusantara saja, melainkan folklor regional Asia. Buku

Folklor dan Folklife dalam Kehidupan Dunia Modern: Kesatuan dan
Keberagaman ini adalah kristalisasi pemikiran-pemikiran dan impian-
impian para cerdas cendikia yang menaruh minat pada folklor. Tentu

saja merupakan suatu hal yang menggembirakan apabila dengan
adanya acara dan buku ini maka folklor dapat kembali dihargai dan

menjadi pedoman dalam kehidupan manusia.
Selamat membaca. .
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